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Abstrak— Anggrek termasuk tanaman hias yang umumnya dirawat tetapi masih sedikit perintis yang 

belajar merawat tanpa memiliki wawasan serta bakat yang setara hingga anggrek yang dirawat tidak 

berkembang secara baik. Permasalahan yang ditemukan ialah sulit mengidentifikasi penyakit pada bunga 

anggrek akibat telat dalam penanganan dan menyebabkan bunga anggrek rusak atau mati. Klasifikasi 

penyakit anggrek dilihat dari penyebabnya sendiri meliputi jamur, bakteri dan virus. Solusi mengatasi 

permasalahan tersebut dengan membuat sistem identifikasi penyakit pada bunga anggrek berbasis website 

berdasarkan citra daun dengan metode Convolutional Neural Network (CNN). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain yang digunakan yaitu studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode CNN dengan model VGG16 mampu digunakan untuk mengidentifikasi 

penyakit pada tanaman bunga anggrek berdasarkan daun dan sangat cocok memberikan akurasi serta 

tingkat keakuratan yang tinggi dalam melakukan prediksi. 

Kata Kunci— Anggrek, Bunga, CNN, Metode, Penyakit  

Abstract— Orchids are among the ornamental plants that are generally cared for but not many pioneers 

learn to care for them without having equal insight and talents so that the orchids that are cared for do not 

develop properly. The problem found is that it is difficult to identify diseases in orchids due to late handling 

and causing orchids to be damaged or die. The classification of orchid diseases is seen from the causes 

themselves including fungi, bacteria and viruses. The solution to overcome this problem is to create a 

website-based disease identification system in orchids based on leaf images using the Convolutional Neural 

Network (CNN) method. This study uses a qualitative descriptive approach with the design used, namely a 

case study. The results of the study show that the CNN method with the VGG16 model is able to be used to 

identify diseases in orchid plants based on leaves and is very suitable for providing accuracy and a high 

level of accuracy in making predictions.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Anggrek termasuk tanaman hias yang umumnya dirawat. Setiap jenis anggrek memiliki upaya 

perawatan yang beda hingga perawat anggrek yang awal merintis harus memahami jenis atas 

anggrek yang hendak dibudidayakan lebih awal. Tetapi sedikit perintis yang belajar merawat 

anggrek tanpa memiliki wawasan serta bakat yang baik hingga anggrek yang dirawat tidak 
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berkembang serta bertumbuh baik. Sistem ini hanya dapat mengelompokkan citra hingga 5 jenis 

anggrek yakni Cattleya, Dendrobium, Oncidium, Phalaenopsis dan Vanda [1]. Permasalahan 

yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu sulit mengidentifikasi penyakit pada bunga anggrek 

akibat terlambat dalam penanganan dan menyebabkan bunga anggrek rusak atau mati. Klasifikasi 

penyakit anggrek dilihat dari penyebabnya meliputi jamur, bakteri, dan virus [2]. Pendapat lain 

pula mengartikan penyakit tanaman anggrek terjadi karena adanya infeksi mikroorganisme 

semacam jamur, bakteri serta virus [3]. Upaya yang hendak dilaksanakan guna menghadapi 

problematika yaitu membuat sistem identifikasi penyakit pada bunga anggrek berbasis website 

berdasarkan citra daun dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN). 

Metode Convolutional Neutral Network (CNN) adalah perluasan atas Multilayer Percepton (MLP) 

[4]. Prinsip kerja kedua metode tersebut memiliki kesamaan akan tetapi teknik CNN tiap 

neuronnya ditampilan berwujud dua dimensi, sedangkan MLP setiap neuronnya disajikan dalam 

satu dimensi. CNN tergolong ke dalam jenis Deep Neural Neural Network karena kedalaman 

jaringan yang tinggi metode tersebut mempunyai bukti yang jelas saat memperkenalkan citra 

sehingga banyak di implementasikan ke dalam citra. Convolutional Neural Network adalah jenis 

algoritma deep learning yang mampu menerima input foto dan menetapkan obyek pada gambar 

yang mampu dipakai selaku sumber mengenali gambar guna membedakan antara setiap gambar 

yang ada [5].   

Temuan permasalahan diperkuat oleh penelitian sebelumnya [1] berandaskan tahapan 

penerapan yang dilaksanakan oleh model serta uji data yang digerakkan oleh program web pada 

kelompok tanaman anggrek yang memakai teknik CNN dapat mengelompokkan macam tanaman 

anggrek oleh jenjeng keakuratan senilai 99% guna mengelompokan macam tanaman ini. 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan sistem yang mampu mengelompokkan citra labellum 

terhadap bunga anggrek baik memakai teknik Convolutional Neural Network (CNN) [6]. 

Penelitian lainnya menghasilkan tingkat akurasi sebesar 0,95% dengan mengimplementasikan 

pengiriman learning ResNet50 [7]. Sehingga penelitian ini mengambil topik identifikasi penyakit 

pada tanaman bunga anggrek menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN). 

 

 II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu jenis studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan sistematis pada objek yang hendak 

diamati bersama petani yang berpengalaman dalam bidang tersebut guna mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian [8]. Data penelitian ini berupa daun tanaman bunga anggrek 

yang akan diidentifikasi menggunakan teknik Convolutional Neural Network (CNN). Macam 

tanaman anggrek yang diamati meliputi bulan, cattleya, dendrobium dan vanda. 

Metode CNN ialah termasuk algoritma deep learning guna mengelompokkan data berlabel. 

Teknik guna mengklasifikasikan sebuah data ke bagian data yang telah tersedia. CNN mampu 

dipakai guna mengetahui suatu objek, melaksanakan deteksi serta segmentasi objek. Metode 

tersebut berpengetahuan langsung melewati data citra hingga untuk mengetahui kinerja pada 

model arsitektur yang digunakan terkait metode teori dasar CNN yaitu VGG16 [9]. VGG16 

merupakan salah satu arsitektur dari CNN serta model atas VGGnet yang memakai 16 layer 

sebagai model arsitekturnya. Layer output dari VGG16 memakai sigmoid activation function jika 

tersedia 3 ataupun lebih dikategorikan pada dataset [10]. 

 

 

1. Prosedur Penelitian 
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Terdapat langkah-langkah yang dilaksanakan saat melakukan pengamatan yang diuraikan 

diantaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

a. Identifikasi masalah, penelitian ini untuk mengetahui penyakit yang ada pada tanaman 

bunga anggrek berdasarkan citra daun menggunakan metode CNN. 

b. Studi literatur, mempelajari jurnal terkait penelitian sebagai referensi dalam penelitian  

c. Pengumpulan data, dilakukan dengan observasi secara sistematis terhadap objek yang 

akan diteliti 

d. Perancangan sistem, dalam penelitian ini untuk menyusun sistem identifikasi penyakit 

pada tanaman bunga anggrek dengan membuat Flowchat, Use Case Diagram, Sequence 

Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. 

e. Implementasi sistem, proses tersebut dilaksanakan setelah melaksanakan analisis data. 

Implementasi sistem terhadap penyakit pada tanaman bunga anggrek berdasarkan daun 

menggunakan website Python.  

f. Evaluasi sistem, melakukan penilaian atas kualitas dan kinerja sistem yang dibuat oleh 

peneliti untuk menentukan seberapa efektif sistem tersebut, mencari kekurangan serta 

cara kerja sistem supaya dapat digunakan secara optimal.  

g. Penyusunan laporan, laporan hasil penelitian dirancang sistematis tepat oleh aturan 

kepenulisan ilmiah yang lazim.  

2. Desain Sistem 

a. Alur Proses 

Pada gambar 2 ini merupakan gambaran alur dari proses sistem yaitu menginput, 

melakukan pre-processing (resize 224x224), augmentasi, gambar akan dilatih dan diuji dengan 

metode, gambar diidentifikasi untuk menentukan jenis penyakit berdasarkan daun dan 

menampilkan hasil identifikasi dan nilai akurasi.   
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Gambar 2. Flowchart 

b. Use Case Diagram 

Pada gambar 3 menunjukkan user dapat melakukan penginputan data berupa 

gambar daun bunga anggrek, selanjutnya menampilkan hasil identifikasi berupa nama 

penyakit dari bunga anggrek tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Sistem Use Case Diagram 

 

c. Sequence Diagram 

Pada gambar 4 menunjukkan user menginput data, mengidentifikasi, mengirim 

data dan mengirim hasilnya kembali ke dalam halaman awal dan menampilkan hasil 

kepada user. 

 



INOTEK, Vol. 9 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2025 2086 

 

 

Gambar 4. Desain Sistem Sequence Diagram 

 

d. Activity Diagram 

Pada gambar 5 berguna pemrosesan identifikasi. User diminta melakukan 

penginputan data, proses data untuk dilakukan identifikasi yang berakhir dengan 

penampilan hasil identifikasi penyakit bunga anggrek kepada user. 

 

 

Gambar 5. Desain Sistem Activity Diagram 

e. Desain Database 

Pada gambar 6 user melakukan penginputan data, proses data untuk identifikasi 

dan setelah proses muncul jenis penyakit dan menampilkan nilai akurasinya.  

 

Gambar 6. Desain Sistem Database 

3. Simulasi Perhitungan 

Berikut adalah beberapa perhitungan kunci yang terlibat dalam model Convolutional 

Neural Network (CNN) [11]: 

a. Operasi Konvolusi 

Operasi konvolusi dapat direpresentasikan secara sistematis sebagai berikut: 

Fij (x,y) = ∑∑ Wij * I (x + i, y + j)       (1) 
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Keterangan: 

F   = peta fitur 

I  = gambar input 

W  = filter  

i dan j = indeks piksel dalam filter 

x dan y = koordinat piksel dalam gambar input 

b. Operasi Pooling 

Operasi Pooling mampu diperhitungkan oleh menetapkan nilai maksimum 

ataupun rata-rata atas jendela kecil yang berjalan diatas peta fitur.  

c. Kegunaan Aktivasi 

Kegunaan aktivasi ReLU mampu memakai cara hitung: 

ReLu (x) = max (0,x)               (2) 

 

Kegunaan aktivasi sigmoid mampu memakai cara hitung : 

sigmoid(x) = 1 / (1 + exp(-x))    (3) 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan menggunakan model 

VGG16 guna mengetahui penyakit di tanaman bunga anggrek. Program ini menggunakan bahasa 

pemrograman python dengan editor pendukung Visual Studio Code. Data latih yang digunakan 

dalam mengidentifikasi ini terdapat 600 data yang diambil dari petani tanaman bunga anggrek 

Tira Orchids yang bertempat di Kabupaten Tulungagung. 

1. Mengambil Dataset 

Pada gambar 7 dibawah ini merupakan kumpulan dataset yang digunakan untuk data latih 

dalam mengidentifikasi penyakit pada tanaman bunga anggrek. Total jumlah data tersebut 

sebanyak 600 data dengan masing-masing class (anggrek bulan, anggrek cattleya, anggrek 

vanda, anggrek dendrobium) berjumlah 150 data. 

 

Gambar 7. Dataset 

2. Pre-Processing Data 

Pada gambar 8 dibawah ini menunjukkan proses pre-processing data dengan resize 

gambar yang akan digunakan untuk pemodelan menjadi (224x224). 

 

Gambar 8. Pre-Processing Data 
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3. Membuat Model VCG16 

Pada gambar 9 dibawah ini menunjukkan proses pembentukan model VGG16 dari data 

yang telah dilatih, yang nantinya akan digunakan untuk mengidentifikasi penyakit pada 

tanaman bunga anggrek bulan, cattleya, dendrobium dan vanda. 

 

Gambar 9. Membuat Model VCG16 

4. Augmentasi Data 

Pada gambar 10 dibawah ini menunjukkan proses melakukan augmentasi data. Fungsi 

dilakukan augmentasi supaya model dapat melakukan pelatihan lebih dalam sehingga lebih 

tangguh dalam menghadapi variasi gambar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Augmentasi Data 

5. Normalisasi Data 

Pada gambar 11 dibawah ini merupakan proses normalisasi data. Normalisasi data 

digunakan supaya model nantinya memiliki performa yang baik dan akurat. 

 

Gambar 11. Normalisasi Data 

6. Pembagian Data 

Pada gambar 12 dibawah ini merupakan proses pembagian dataset menjadi data train dan 

validation, dimana 80% data digunakan untuk training dan 20% data digunakan untuk 

validation data.  

 

Gambar 12. Pembagian Data 
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7. Menyimpan Model VCG16 

Pada gambar 13 dibawah ini merupakan langkah akhir dari pembuatan model yaitu proses 

menyimpan model yang telah dibuat dari data yang telah dilatih sebelumnya.  

 

Gambar 13. Menyimpan Model VCG16 

8. Development 

Pada tahap ini merupakan bagian implementasi dari model yang telah dibuat ke dalam 

website. Website ini digunakan untuk melakukan identifikasi penyakit pada tanaman bunga 

anggrek bulan, cattleya, dendrodium, dan vanda. Website dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman Phython dan Framework Flask sebagai backend, serta HTML yang digunakan 

sebagai antar muka pengguna dan menambahkan CSS untuk meningkatkan daya tarik 

pengguna terhadap website.  

Gambar 14. Hasil Output Gambar Daun Anggrek 

Penjelasan gambar 14 diatas merupakan halaman yang menampilkan hasil output dari 

gambar daun anggrek yang telah diinputkan. Pada halaman tersebut menampilkan jenis 

anggrek, penyakit, confidence, penyebab, gejala dan penanganan. Jika gambar yang 

diinputkan berupa daun anggrek dan juga penyakit yang benar maka sistem akan membaca 

dengan akurasi yang tinggi. 
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Gambar 15. Hasil Output Penginputan Gambar Selain Daun Anggrek 

Penjelasan gambar 15 diatas merupakan halaman yang menampilkan hasil output ketika 

pengguna menginputkan gambar selain gambar daun anggrek. Secara otomatis sistem akan 

mendeteksi kalau gambar tersebut tidak dikenali dan kemudian tingkat akurasinya rendah.  

 

 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan model VGG16 ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi penyakit pada tanaman bunga anggrek berdasarkan daun. Metode dengan model 

yang digunakan ini sangat cocok karena memberikan akurasi dan tingkat keakuratan yang tinggi 

dala m melakukan prediksi. Selain itu, sistem berbasis website ini sangat memudahkan pengguna 

karena penggunanya yang mudah dan antar muka yang simple sehingga mudah dimengerti oleh 

pengguna. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mampu mengembangkan 

penelitian ini menjadi lebih baik kedepannya. Selain itu, dapat mencari referensi, metode atau 

model lalu membandingkannya. Hal ini bertujuan untuk membuat penelitian ini menjadi lebih 

berkembang dan lebih baik.  
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